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25. Seperti madu manis, harumnya menguasai terhadap ke­
beradaanmu. Semua menghanyutkan seperti itulah akar­
nya 

26. rasa cintaku yang sebenarnya. He para wanita negara Yeru­
salem, yang seperti itulah akarnya cintaku. 

27. Sepe rti itulah bagian yang terdalam . Nyawaku adalah akar­
mu di rasa cintamu, bagaimana perilakumu. 

28. He para wanita cantik yang unggul, semua akarmu di rasa 
cintamu, ke mana pergimu. 

29. Kepentingannya adalah engkau akan kubantu untuk men­
cari. Akarnya rasa cintaku itu turun di tamanmu. 

30. Mengunjungi petak sawah yang t erlihat banyak rempah­
rempahnya. Bermain-mainkanlah, kesukaannya atau meme­
tik bunga Bakung. 

31 . Aku ini milikmu pribadi, akarnya rasa cintaku, dan akar­
nya rasa cintaku itu miliku pribadi. 

32. Tempatmu sukar ada di tengahnya. Bakung bungamu. 
Selesai olehmu menulis. Ganti menulis pasal lima. 

33. Pasal enam digubah gending kidungan. Macapat disebut­
nya. lngin sekali mengetahui nasehat untuk asmara. 

VI. ASMARANDANA 

I. Arahnya rasa cintaku , engkau indah seperti minyak tir. 
Menarik hati seperti Yerusalem. Mengagumkan seperti 
prajurit yang berada di perang. Palingkanlah matamu dari 
aku karena 
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2. mengalahkan hatiku. Rambutmu laksanakan golongannya 
kambing Jawa yang berdiam di lereng Banteng. Tinggi 
seperti gigimu. Tidak ada beda dengan padrawana. 

3. Gembel segolongan yang sama. Ke luar dari diguyur, semua 
hamil kembar, yang mandul tidak ada.· Pelipismu berada 
di bawah bentuk kerudung. Bentuknya seperti 

4. delima yang hanya sejuring. Para istri raja ada duapuluh 
lima, para pangrembe delapanp\iluh, para gadis tak ter­
hitung jumlahnya, akan tetapi burung dara piaraanku 
hanya satu. 

5. Jadilah mustikaku, kekasihnya ibumu yang melahirkan 
pilihannya. Setelah melihat para wanita, kemudian disebut 
selamat. Setelah melihat pada para 

6. istri· raja dan para selirku dan dipujinya. Siapa yang me­
nonjol di sana seperti bambang wetan. indah seperti meng­
ungguli Hyang Sita, suci seperti Sang Hyang Arka. 

7. Mengagumkan seperti prajurit di medan perang, seperti 
singa bersabda dengan gembiranya. Aku tadi turun di per­
ke bunan. Eguj akan melihat semua penuh dengan tanaman. 

8. Dan melihat pohon anggur, apakah sudah ke luar bunga­
bunganya, serta pohon delima , bunga pohon jambu apakah 
sudah ada. Padahal itu aku tidak merasa, 

9. jika dinaikkan kereta olch nyawaku sendiri. Menunjukkan 
kepada semua bangsaku yang selamat jiwanya. Selesailah di 
penulisan. Pasal enam akan diganti, mengarang dalam bahasa 
Jawa terhadap 

10. bab tujuh yang digubah dalam gentling, supaya jatuhnya 
irama sekar kinanthi namanya. Masih sama tentang nasehat 
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Musthiko.ning Kidung, Nabi Sulaiman yang menggubahnya, 
baik untuk diketahui . 

VII. KINANTHI 

1. Permohonan hamba, semoga paduka raja sangat berke­
inginan untuk pulang. Semoga paduka raja pulang. Duh 
Sulamit semoga engkau mau menjawab. 

2. Supaya hamba, dapat melihat tubuh paduka raja. Jawab 
raja, Sulamit itu apa yang hendak kau lihat? 

3. Jawab wanita yang berkata, seupamanya seperti tari-tarian 
prajuri t raj a, yang tidak lebih hanya dua, bertanding seperti 
mulai bertempur dalam peperangan. Jawab raja, 

4. duh putrinya satria besar, laksanakan menyesuaikan pergiku 
dan lagi memakai kasut yang bernilai tinggi. Solah cethi~ 
ku laksanakan gerakan rantai yang di buat 

5. perhiasan yang dikandung di lonceng. Telapak tangan me­
renik, tidak beda dengan puserku. Bokor besar emas murni, 
isinya anggur tanpa surut. Tubuhku seperti 

6. tidak beda dengan setumpuk gandum, yang dikelilingi oleh 
bunga yang melingkari bakung-bakung, banyak tanpa ada 
selanya. Payudaraku seperti anaknya kijang yang kembar. 
Pangkal lenganku putri, 

7. sepe rti menara yang dibuat dari taringnya gajah. Mataku 
seperti kolam . Kedua-duanya kolam kesbon. serta dekatnya 
gapura yang disebut Batrambit. 

8. Hidungku sama seperti menara Libanon yang ada di depan­
mu, di Damesek Kepalaku seperti karmel. Rambutku put ri , 
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9. warnanya ungu semu merah. Paduka raja datang diikat 
tangannya dengan gubahannya rambut yang tidak bergerak. 
llih sayang bagian yang terdalamnya rasa cinta, alangkah 
sangat indahnya sang putri. 

10. Dan alangkah tempatmu sangat menyenangkan. Engkau 
sang putri dan sangatnya kenikmatan, seperti bentuk tu­
buhnya putri. Sesuai jika diupamakan seperti pohon kurma, 
dan 

11. sang putri perang namanya. Bayang-bayangnya yang sama 
seperti gugusannya buah anggur, itu yang menyenangkan. 
Kata dalam hati hamba, begitu aku akan memanjat pohon­
nya. 

12. Kurma itu kuraih, di pelepah yang kupegangi. Kemudian 
payudaramu, kurasa-rasa seperti gugusan buahnya pohon 
anggur, dan harumnya angin, 

13. yang berumah di lesanmu. Buah tapuka yang menyenang­
kan, dan sebagainya. Langit-langitmu seperti anggur yang 
indah bertambah murni , yaitu yang enak-enak. Di dalam 
engkau memasuki 

14. di akamya rasa cintaku , yang mampu mengungukan lidah. 
Tidur selalu berkata dalam hati , apa betul aim ini kekasih 
engkau yang menjadi kekasihku. 

15. Bersamamu, aku yang benar-benar jatuh cinta. Silahkan 
kekasihku bersama-sama ke luar, tidur di pedesaan yang 
sekarang waktunya tenang. 

16. Menuju perkebunan anggur, tanpa memisahkan jemari. 
Datang di perkebunan anggur bersama-sama melihat pohon 
anggur. Apakah sudah ada bunga-bunganya , apakah bunga 
jam bu 
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17. telah berbunga dan juga bunga delima apakah sudah ke 
luar. Dan kamu ada di situ. Aku ingin menunjukkan rasa 
cintaku, rasa cintaku terhadap raja. 

18. Bunga Dudah itu baunya sama harumnya. Di depannya 
gapuraku, ada buah-buahan yang besar, yang baru besar, 
juga aku 

19. ada dan banyak berlebihan. Hamba telah menanti, supaya 
bisa untuk kekasihku. Selesailah pasal ke tujuh, ia ganti 
menulis, 

20. pasal delapan yang dikarang. Musthikaning KidLmg Nabi 
Sulaiman anak Daud. Digubah larasnya gending. K.idung­
nya yang ganti cerita, dengan pangrawit sinom. 

VITI. SINOM 

1. Beruntung aku, seupama paduka hanya menjadi saudaraku. 
Saudaraku satu serep, kalau begitu seupamanya. Paduka 
raja pasti akan dijemput di luar, selalu hamba cucupi, 
padahal yang menyampah 

2. seharusnya tidak mau. Hamba kemudian mempersilahkan 
berjalan masuk rumah peninggalan ibuku. Paduka raja 
kemudian mengajari hamba, serta kemudian paduka, hamba 
persilahkan minum anggur yang telah diolah sebagai kuah­
nya 

3. buah delimaku. Tangan kiri raja menyangga terhadap 
keutamaanku, tangan kanan raja memeluk tanganku. He 
para wanita Yerusalem, engkau dengarlah aku sumpahi, 
janganlah engkau membangkitkan napsu atau 

4. merah muka karena marah di rasa cintaku, yang begitu 
yang baik. Biarkanlah keinginan sendiri. Siapa yang maju-
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memajukan di sana dari padang dan sebagainya, bersandar­
kan pada jalan. Titian rasa cintanya hati di bawahnya 
pohon tapuka itukah 

5. tempatku membangunkan rasa cintamu. Para wanita ada 
di sana. Di tempatnya menyakiti ketika melahirkan engkau, 
di situlah tern pa tmu dilahirkan dari ibumu, clan menderita 
perih. Duh semoga hamba, paduka tempatkan. 

6. Dada paduka seperti cincin cap, yang ditempatkan di 
tangan. Di paduka seperti cincin cap yang menyenangkan. 
Sedangkan, penguasaannya rasa cinta seperti penguasaan­
nya hilang. Kehebatanmu tidak goyah oleh bahaya. 

7. Seperti lubang yang kegelapan, menyala-nyala nyalanya api, 
nyala yang disulut. Yang menyulut sebenamya maha suci, 
air yang banyak tentunya. Tidak bisa padam rasa cinta itu, 
walaupun air tiada terkira 

8. Menggenangi nyalanya. Kilauannya rasa cinta di hati, 
seupama ada orang yang akan mengubah, apakah meng­
hidupkan seluruh isi rumahnya. Semua supaya n:iendapat­
kan rasa cinta itu. Pasti hanya disindir saja yang bertemu. 

9. Kita semua mempunyai saudara perempuan yang masih 
kecil, belum ke luar payudaranya. Saudara kita ini, bagai­
mana aku merawatnya. Hanya esok, ketika dilamar, per­
tanyaannya dijawab, scupama dia itu pelupa, 

10. seperti tombak pagar bata itu didirikan rumah perak pilih­
an. Jika itu memang rumah yang kuat di pagari dengan 
gebjog kayu. Erij, aku ini telah ditentukan menjadi tembok 
serta kakiku sama seperti 

11. menara, padahal nanti aku menghadap Yang Maha Mulya. 
Alcu sudah menjadi seperti yang menemukan selamat. 
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Diputus ceritanya di atas, disambung cerita, miliknya 
Nabi Sulaiman Ibnu Daud. Kebunnya 

12. anggur satupun tidak ada. Di Baalamon negaranya, yang 
diserahkan kepada manusia. Pengasuh dan sebagainya, 
keinginan gadis Osi. Berjanji pajak seribu sekel, perak dibagi 
dua. Kata manusia yang memelihara ladang. Perkebunanku 
itu semua 

13. aku min'a sendiri yang menguasai, paduka tidak tahu. 
Duh Nabi Sulaiman selain yang telah berjanji, yang menge­
tahui pajak seribu sekel itu yang memililtj rumah Nabi, 
semoga yang duaratus 

14. di berikan kepada yang memelihara kebun. He orang yang 
senang di kebun anggurku, teman-temanmu semua meng­
amat-amati suaramu. Aku juga dengarkanlah, duh duh 
kekasihku semoga dipercepat keinginan untuk mengem­
bara, 

15. seperti kijang atau anak kijang di gunung-gunung yang 
tumbuh daunnya. Rempah-rempah dan lain-lainnya daun 
tanaman yang harum. Tamat mustikanya kidung bertepat­
an dengan tanggal satu Rabiulakir Taun Alip, 1827. 

***** 

1. Hamba mengubah kata, memperingati ingatnya hati. 
2. Doa nasehat dari orang-orang yang dimulyakan. 
3. Pengalamannya di marcapada, yaitu di dunia. 
4. Terhadap bertapamu, hamba gubah kata. 
5. Buku ini berbunyi, selamat selamanya. 
6. Disebut kidung selamat, sengaja hamba di dalam hati, 
7. akan dibuat dalih, nyala hidupnya hati . 
8. Yang bercampur samar dan hawa, agar dapat membetulkan. 
9. Terhadap yang mengingatkan ha ti, ajaran tata raharja. 
10. Terhadap hamba sendiri, hamba gubah kata 
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11. Doa dalam hati memperingati, pendidikan dalam budaya. 
12. Peribahasa seperti kota, dengan pagar keliling kota yang 

rusak. 
13. Hancur diairi telaga, sangat malu keperwiraanmu. 
14. Pendidikanmu di hati, menjadi pemulihnya. 
15. Yang demikian peribahasanya, sebagai kesentausaanmu. 
16. Menerima peringatan dari Tuhan, supaya mendapat rahmat­

Nya. 
17. Tuhan Yang Maha Kuasa, Tuhannya semua alam. 
18. Dalam kebahagiaan semoga nyata. Nyata ralunatNya Hyang 

Suksma. 
19. Nantinya dalam kidung ~lamat, dalam ucapan di bawah ini. 
20. Ceritanya kitab Kur'an, manusia dititahkan ada. 
21 . Di alam kadangan dan tanah, matahari bulan. 
22. Juga air dan angin, api dan bintang. 
23. Padahal para manusia dan yang menjadi saudara. 
24. Tanah dan sebagainya, air dan sebagainya. 
25. Diciptakan tanpa sengaja, akan tetapi disengaja oleh Tuhan. 
26. Sedangkan semua manusia, ketika akan diciptakan, 
27. terhadap alam yang disebut di depan tadi, 
28. atau yang disebut alam keramaian, alam dunia. 
29. Itu terhadap Tuhan, takut tetapi sayang menjalani. 
30. Tetap tida:k akan berkhianat, terhadap Tuhan Yang Maha 

Kuasa. 
31. Terhadap ayah dan ibu, Kehendak Tuhan hanya sebagai 
32. sarana menitahkan keramaian di alam dunia 
33. Oleh sebab itu manusia hidup , akarnya rasa cinta 
34. harus hanya tertuju kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
35. Hati hanya didasarkan pada semuanya. 
36. Cakranya itu jadikanlah berbentuk dan berwama, 
37. dengan bertempat mengarahkan kepada Yang Maha Di­

mulyakan. 
38. Yang demikian itu adalah sahadat, dua kalimat yang mele­

paskan. 
39. Bau minyak wangimu , yang harwn mengharumkan dunia. 
40. Bercampur dalam semua ba u, bau yang tidak disetuju 

Tuhan. 
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41 . Dihukum manusianya, jauh dari Tuhan. 
42. Disebabkan oleh berkhianat, terhadap janjimu kepada 

Tuhan. 
43. Sanggup sengaja diciptakan, jika terlaksana nadarnya. 
44. Takut tetapi sayang menjalani, tetap tidak akan berkhianat. 
45. Oleh karena itu harus menetapi, bersetia kepada Tuhan. 
46. Semuanya berdasarkan pada kecintaanmu terhadap Tuhan. 
47. Semua tingkah lakumu, temanilah dengan cakraNya Tuhan. 
48. Lebih-lebih jika bersedih, bertobatlah langsung pada Tuhan. 
49. Cakramu 'yang tumama, tertuju pada Tuhan . . 
50. Agar dapat sirna, apa yang menjadi penyebab kesedihan. 
51. Di keluarkan dari kesedihan, diberikan kegembiraan. 
52. Kegembiraan yang membuatmu tersenyum, yang membuat 

tertawamu. 
53 . Itu kuasailah dari penyakraanmu terhadap Tuhan. 
54. Agar dapat selarnat, senyum yang menyebabkan tertawamu. 
55. Jangan diganti dengan tangis, yang begi tu penyebabnya. 
56. Cakranya budayamu, dikuasai perbawanya. 
57. Senyum bangga gembira, hilang mendatangkan sedih. 
58. Karena untuk kepandaianmu, hilang ke manisannya. 
59. Selamat manusia, mendengarkan baik-baik pembicaraan 

nasehat. 
60. Bersungguh-sungguh hatimu, agar mendapat selamat. 
6 L Akan tetapi jika ha timu berkhianat, orang tua tidak menye­

tujui. 
62. Persetujuannya orang tua, dihadap cenderungnya hati 

selamat. 
63. Selamatnya manusia kuno, yang membuat selamat dan 

mulya. 
64. Anak pandai hatinya, orang tua me-ngudang kebahagiaan-

mu. 
65. Semua pekerjaan yang jelek, buanglah jauh-jauh. 
66. Kira-kiralah keinginanmu, agar dapat menjadi baik. 
67. Budi itu latihlah sampai menjadi bijaksana. 
68. Sepatutnya budi bijaksana, itu yang dapat, raihlah. 
69. Keberuntungan yang utama dan mulia, bersama dengan 

kegembiraan dan keselamatan. 
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70. Jika berlaku jahat terhadap sesamamu. 
71. Kejahatan hanya dilawan dengan kedermaan saja. 
72. Jamang-nya para kawula, yang mengutamakan raja. 
73. Besar kecil sama saja , tingkah lakunya menghamba pada 

raj a. 
74. Tidak lebih hanya harus dengan budi bijaksana. 
7 5. Itu yang merupakan jamang penghambaannya pada raja. 
76. Meskipun faedah pembicaraan, hanya menengahi kebi­

jaksanaan. 
77. Pertimbangannya untuk kebaikan, sering keliru tidak terasa. 
7 8. Jika keliru akhimya, diikuti dari belakang saat mendapat 

halangan. 
79. Tetapi faedah utamanya budi, tidak boleh jika ditinggalkan. 
80. Faedah utamanya seupama, api lampu sumbu. 
81. Yang sebagai minyaknya, itu budi bijaksana. 
82. Nyalanya Yang Maha Mulya, itu sebaiknya dirasakan. 
83. Kecintaan jika dibiarkan, atasmu dengan kemantapan. 
84. Berbeda dengan Maha Mulya, lebih-lebih yang dienas. 
85. Kraman tegal hutan marabahayanya, patut jika dibiarkan. 
86. Kemantapannya rasa cinta, tidak mengetahui tiga perkara. 
87. Sumbu, minyak dan nyalanya, menyala-nyala sekehendak-

nya. 
88. Tidak bisa melacak, jejaknya jejakmu. 
89. Karena mantapnya kecintaan, terenas kraman tegalan. 
90. Oleh sebab itu, sumbu dan minyak, ketika berkasih-kasihan 

dan nyalanya 
91. hanya selalu abu saja, lebih-lebih peliatanya, 
92. utuh jika dibanting di batu tidak menjadi batu. 
93. Demikian yang membuat celaka, pengajaranNya Tuhan 

Yang Maha Mulya. 
94. Yang harus dijalankan, oleh para manusia. 
95_ Oleh karena kun-payakun, Allah terhadap manusia. 
96. Masih membiarkanmu dengan kesengajaannya, melangkah 

ke jalan dimulyakan. 
97. Sebaiknya jika mengharapkan, doa ini ucapkanlah. 
98. Gusti Allah semoga, menyelamatkan hamba. 
99. Di dalam hidup hamba, semoga disinari oleh matahari. 
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100. Menginjak di tanah, Maha Mulya Dan Maha Mengingatkan. 
I 0 L Budi hamba semoga selamat, inga t terhadap Maha Mulya. 
102. Apa yang menjadi perintahMu, Tuhanku Yang Kuasa. 
103. Terhadap hamba semoga, bertindak menjejak di jalan. 
104. Yang mendapat keberuntungan dan keselamatan, Raja 

Dunia yang menginginkan. 
105. Hamba sendiri tidak merasa, pandai memerlukan niat. 

I 06. Kecuali sang Raja Alam, mengajari kebisaanmu. 
107. Hamba Tuhan yang mendatangi jalan, yang turun dan jatuh 

padamu. 
108. Terhadap keberuntungan yang dimulyakan, kemulyaan 

paran sangkan. 
109. Diajarkan kelebihanmu, merata ke seluruh alam. 
110. Semoga kalis dalam meluhurkan pekerjaan, membuat cinta 

tanpa pekerjaan. 
111 . Orang tua menggantungi angin, merasa lelah tanpa· memper-

oleh hasil apa-apa. 
11 2. Mulai tum bi rang hamba terhadap pekerjaan yang baik. 
113. berubah-ubah janjimu, engkau yang akan menjalani. 
114. Bambang wetan bepergian, akhirnya sampai disekat. 
115. Matahari condong ke Barat, yang seharusnya mengolahkan. 
116. Mahkota yang sebenarnya, nyatanya manusianya. 
117. Selalu merasa minta tangguh, candhak ayu-nya senja. 
118. Sampai warna mukamu, tertinggal semenit sinarnya. 
119. Menyelam di malam hari yang menyerupai, bingung kha­

watir. 
120. Diajak mencari nasehat, pranata yang mencari selamat. 
121. Hanya membiarkan kelengahan, pekerjaan ~ukar yang di-

rasa. 
122. Memudahkan saja dapat mumpuni hati. 
123. Melindungi jiwa, kalah takabur, mulya. 
124. Apakah perasaan, ditakdirkan begitu. 
1 25. Dapat dipercaya, mumpuni di akhirnya. 
126. Ji ka hamba belum percaya, yang hanya selalu minta tang­

guh. 
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127. Bambang wetan bepergian, karena Yang Maha Kuasa. 
128. Yang demikian itu, dibuang yang jauh. 
129. Tinggallah melaras gamelan, setiap menit ditatap. 
130. Agar harumnya melaras untuk terdengar raja. 
131. Itu menghaturkan sanepa, hamba terhadap Tuhan. 
132. Terhadap tutup pintu gapura, terbuka, sidik terlihat jelas. 
133. Terbit fajar abadinya hati, jika Tuhan tidak menuntun. 
134. Tutup pintunya gapura, menutup akhirnya. 
135. Ge lap sekali jalanmu, berkerudung yang terlihat jelas. 
136. Pekertimu jadilah menutup koctr•atnya Tuhan. 
137. Oleh sebab itu, rasa dan rasanya, cakranya budi semoga 

terasa. 
138. Sempurnalah tujuan kemulayaan, kecuali hanya asalnya. 
139. Yang tercampur berbaur satu bau, baunya cakramu. 
140. Rasa merasa yang terasa, indah di rasamu. 
141. Jangan sampai dibinasakan, o gubahan cerita yang hanya 

minta tangguh. 
142. Hamba mengalami pekerjaan, kentalnya dalil Tuhan. 
143. Terlebih krama gaga, terhadap makanan nyata beda. 
144. Terhadap yang menjadi hamba, karena engkau kraman 

gaga. 
145. Kehendak Tuhan hanya dibiarkan sekehendak hatinya, 

diinginkan tanpa agama. 
146. Oleh sebab itu, sedikit saja tidak ingat kepada Tuhan. 
147. Selain ketarik terasa pada kebiasaannya yang menjadi, 
148. jodohnya rasa cintamu, makan minum raja walaupun, 
149. mendapa t malu dicinta, hanya demikian ingatmu. 
150. Sudah seharusnya si kraman gaga, gadhuk-nya tekad hanya 

menerima, 
15 l. gambaran perbuatan dosanya dari Yang Maha Kuasa, di 

pedesaan ladang-ladang. 
152. Oleh sebab itu bagaimana hamba, jika tidak mencari beda­

nya. 
153. Bersungguh-sungguh terhadap perbedaan sarana, memohon 

petunjuk Tuhan. 
1 54. Kecintaan terlihat melawan dari jalan turunmu. 
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155. Di seluruh rencana yang menjadi penyebab dosa, dipenuhi 
dos a. 

156. Tempatnya dosa, sebagai hukurnanmu. 
157. Bohong yang menjadi penyebab dosa ketika merencana­

kan, seperti Rara ayu yang sengaja, 
158. berjanji menjadi istri, yang pertama kali untuk selama-

lamanya. 
159. Berselisih akhimya, cantiknya meninggalkan sakit. 
160. Menjadi sakit engkau, mati lebih baik. 
161. Indahnya di dunia, mem beri rasa cinta di hati. 
162. Akhimya cerita lebih baik, hanya sang jiwa raga. 
163. Telah menerr.ui kesengsaraan, baru saja mengetahui bukan 

gadis 
164. cantik, mengaku masih perawan, tetapi memperistri duka. 
165. Yang demikian, semoga engkau rasakan, serta harus diper-

hatikan. 
166. Dari budi bijaksana, agar tidak sering keliru di jalan. 
167. Yang terba wa sehari-hari, semalaman sengajanya. 
168. Mengajak membatalkan, engkau berdiri sebagai hamba­

nya Tuhan. 
169. Sayang jika tidak selama t, paran sampai sangkan-mu. 
170. Oleh sebab itu, selama engkau, ada meskipun terpaksa 

dapat. 
171. Pandai di perbuatanmu, yang disebut dalam peribahasa. 
1 72. Menyambung dan memisah, manuntagi dan menganam. 
173. Tulisan ini seupamanya, dilagukan dengan sekar gurisa. 
174. Dan engkau sebagai contohnya, melagukan dalam mem-

baca doa. 
175. Salawat tidak begitu tepat, jika gurisa yang diambil. 
176. Enampuluh empat kata, jika lagu doa yang diambil. 
1 77. Disebut limapuluh delapan kata, silahkan dibuktikan. 
178. Diperingati ketika menggubah, di serat kidung selamat. 
179. Menuju dibentuk bulan, ke tiga namanya bulan. 
180. Rabiul Akhir tahun Alip tanggal, anunggil sekar mradapa. 
181. Di atas itu nasehat, Musthikaning Kidung namanya. 
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182. Tepatnya keinginan yang mengarang, di serat kidung se­
lamat. 

183. Tuhan budi pribadi, hamba yang menggubah. 
184. Yang sudah disebutkan di atas, hamba adalah Gitastha 

Wanda. 



Naskah dan Teks 

BAB III 
PEMBAHASAN 

Ada beberapa keterangan mengenai naskah ini yang perlu 
diutarakan. Pertama mengenai ciri-ciri fisiknya , dan kedua 
mengenai keberadaannya dalam koleksi. 

Naskah ini, di dalam maupun di luar teks mengandung 
keterangan tertulis bahwa judul teks yang termuat dalam 
naskah itu adalah Musthikaning Kidung. Penjelasan mengenai 
nama teks itu disertai pula dengan penjelasan mengenai waktu 
penulisannya. Keterangan di dalam teks terdapat pada dua 
tempat, yaitu pada bagian akhir teks yang berbentuk tembang 
macapat, dan pada bagian akhir teks yang berbentuk daftar 
ungkapan-ungkapan pendek dalam bentuk kalimat-kalimat 
bernomor. Pada dasarnya masing-masing kalimat terdiri atas 
dua bagian, yang dipisahkan oleh pada lingsa, yang dalam 
transliterasi ini disalin dengan tanda baca koma. Masing-masing 
anak kalimat pada umumnya terdiri dari 8 suku kata, sehingga 
dengan dernikian keseluruhan kalimat bernomor itu mempunyai 
2 x 8 suku kata. Bagian kedua ini, oleh penulisnya sendiri 
disebut sebagai bermetrum Guri~ (kalimat ke- 173 -- 7). Dika­
takannya, bagian kedua ini dapat dibaca dengan berbagai cara: 
dapat dilagukan seperti membaca doa salawat, dengan penggalan 
delapan-delapan suku kata, atau dapat juga sebagai tembang 
bermetrum Gurisa (yang un tuk setiap lariknya jumlah suku 
katanya adalah delapan juga, dan satu pada berisi delana larik). 

53 
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Masalah tembang Gurisa ini perlu mendapat catatan tersen­
diri. Dalam seni tembang yang kini dikenal orang Jawa, Gurisa 
digolongkan ke dalam tembang gede. Penyebutan ini memang 
tepat sepanjang tembang yang bersangkutan memang berasal 
dari suatu metrum kakawin. Memang Gurisa dapat dipastikan 
merupakan iceturunan dari metrum kakawin yang dinamakan 
Gurisa, yang di dalam satu pada mengandung empat larik yang 
identik dalam hal pola gu.ru-laghunya. (berat-ringan, atau 
panjang-pendeknya vokal). Pola setiap larik Gurisa adalah 
sebagai berikut : 

v v v/ v v v I - - - I - - v Iv v v Iv 

Terlihat di sini bahwa setiap larik terdiri dari 16 suku kata. Maka 
dengan demikian setiap pada yang terdiri atas 4 larik itu berisi 
64 suku kata. Namun karena tembang ini kemudian semacam 
'tetap dihidupkan' dalam tradisi macapat, maka akhirnya pe­
menggalan lariknya pun disesuaikan, dan kaidah guru-laghu 
(berat-ringan) menjadi diabaikan, diganti dengan ketentuan 
mengenai vokal akhir tiap larik. Dalam tradisi macapat ini, 
maka tembang yang kemudian diberi nama Gurisa itu seakan 
diganti kaidahnya, menjadi : 

8 larik untuk tiap pada; 
8 suku.kata untuk tiap larik; dan 
vokal -a untuk setiap akhir larik. 

Bagaimanapun, dalam bentuk Girisa maupun Gurisa jumlah 
suku katanya dalam setiap bait tetap 64. Inilah yang dikemuka­
kan oleh penulis naskah ini di bagian kedua kalimat nomor 
175 - 6 : 

. .. yen Gurisa amandheta; 
sawidak sakawan wanda .. . 

Bagian pertama dari teks m1, yang berbentuk tembang 
macapat, terdiri dari 8 pupuh, dengan jenis tern bang dan jumlah 
bait per pupuh sebagai berikut : 

I Sin om 
II Pucung 

18 bait 
27 bait 
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III Mijil 15 bait 
IV Gambuh 25 bait 
v Mas Kumambang 33 bait 
VI Asmarandana 10 bait 
VII Kinanthi 20 bait 
VIII Sin om 15 bait 

Penyebutan judul teks pada bagian yang pertama terdapat 
pada pupuh ke-8, Sinom, bait ke-15 (terakhir), larik ke-5 
sampai dengan ke-8, sebagai berikut : 

tamat Musthikllning Kidung 
nuju tanggal sapisan 
sewu wolung ngatus pitulikur sirah 

Penyebutan kedua di dalam eks adalah pada kalimat ke-1 78 
hingga ke- 181 dari bagian kedua, sebagai berikut : 

pinengetan duk mangripta, ing serat kidung raharja; 
nuju wimbaning sasangkll, kap ing tiga raning candra; 
Rabyalakir Alip angka, anunggil sekar mradapa; 
nginggil punika wasita, Musthikaning Kidung ranira; 

Keterangan-keterangan tersebut menyatakan bahwa nama 
keseluruhan teks bagian pertama maupun bagian kedua adalah 
Musthikllning Kidung. Bagaimana hubungan antara bagian per­
tama dan bagian kedua adalah suatu pertanyaan tersendiri. 
Bagian kedua terkesan sebagai suatu ringkasan dari bagian per­
tama, khususnya yang menyatakan intisari dari apa yang diurai­
kan secara berpanjang-panjang pada bagian pertama. Bahwa 
bagian kedua memang diselesaikan lebih kemudian daripada 
bagian pertama tampak dari waktu penyelesaiannya yang ber­
selisih dua hari. Bagian pertama selesai pada tanggal 1 Rabi'ul 
Akhi r, bagian kedua pada tanggal 3 Rabi'ul Akhir, keduanya 
pada tahun yang sama, yaitu tahun Alif 1827 Hijriyah, yang 
bertepatan dengan akhir bulan Oktober 1897 Masehi . 

Naskah ini di samping mempunyai halaman-halamap yang 
memuat teks "Musthikaning Kidung", yang diberi nomor­
nomor halaman berangka Arab, juga dibubuhi halaman-halaman 
tambahan oleh komentator, dan diberi nomor halaman i - xi. 
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Tulisan oleh komentator ini dengan pensil warna hitam, se­
dangkan teks pokoknya tertulis dengan tinta hitam. Pada 
halaman iii tercantum keterangan yang menyatakan judul 
dan isi naskah ini , berbunyi : 

Pu(ni)ka serat pungkasan wulangipun Kangjeng Nabi 
Suleman: winastan Musthikaning Kidung; 

Pada halaman iv tercantum keterangan mengenai pemilik naskah 
tersebut, sebagai berikut : 

Kagungan Dalem Kangjeng Gusti Pangeran Arya Prabu 
Wijaya. 

Naskah ini rupanya telah berpindah tangan dari pemilik satu 
kepada pemilik yang lain, tidak jelas benar berapa kali. Kini 
naskah ini merupakan milik Biro Naskah Fakultas Sastra Uni­
versitas Indonesia, bernomor PR.30. Naskah ini sampai ke 
koleksi terakhir ini setelah dihadiahkan kepadanya oleh P.T. 
Caltex Pacific Indonesia pada tanggal 21 Januari 1977. Dari 
narna pangeran yang semula memiliki naskah ini , yaitu seorang 
pangeran dari Kasunanan Surakarta, maka dapat diduga bahwa 
naskah ini memang di tulis juga di lingkungan Kasunanan Sura­
karta. 

Teks Musthikaning Kidung ini ditulis oleh Gitasthawanda. 
Hal ini dinyatakan hanya pada bagian kedua dari teks ini, khu­
susnya pada kalimat-kalimat pertama, yaitu ke-1, dan terakhir, 
yai tu ke-182 -- 4, sebagai berikut : 

Amba pun Gitasthawanda, mengeti engeting driya; dan 
enering karsa kang ngripta, ing serat kidung raharja; 
pangerang bu di priyangga, kawula ingkang manggita; 
hang wus sinebut ing ngarsa, pun amba Gitasthawanda. 

Seluruh naskah ini beraksara dan berbahasa Jawa. Bahan 
naskah, untuk bagian yang ditulisi berupa kertas HVS, ber­
warna putih (kini) kekuning-kuningan, dengan diberi sampul 
karton tebal yang dilapisi dengan kertas kembang-kembang 
dengan latar warna hijau. Keadaan jilidannya masih bagus 
pada wak:tu ditransliterasikan untuk penelitian ini. 
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Ukuran-ukuran naskah adalah sebagai berikut : 
jumlah halaman 150 
jumlah baris per halaman 8 
ukuran sampul 1 7 x 21 cm 
ukuran halaman/kertas 16,2 x 20,2 cm 
ukuran bl ok teks 12 x 15 cm 
Keterangan-keterangan lain mengenai naskah ini adalah : 
penomoran halamanuntuk teks pokok yang menggunakan 
angka-angka Arab hanya tercantum pada halaman-halaman 
genap. Nomor-nomor itu adalah dari 2 hingga 140. 

Suatu kenyataan yang pa tut dikemukakan . mengenai teks 
yang terinuat dalam naskah ini adalah bahwa dalam seluruh 
koleksi naskah Jawa yang dipublikasikan dalam katalog besar 
susunan Th. Pigeaud, Literature of Java (jilid 1-- III, The Hague: 
Martinus Nijhoff, 1969 - 1970), tidak terdapat satu naskahpun 
yang berjudul Musthikaning Kidung. Juga tidak ada naskah 
lain yang memuat isi yang serupa, yaitu ajaran Nabi Sulaiman. 
Hal ini menunjukkan bahwa teks ini cukup unik, walaupun 
di lain pihak dapat juga diartikan bahwa teks ini tidak luas 
penyebarannya, atau tidak banyak penggemarnya. 

Te ma 

Teks ini berisi apa yang disebut di dalam teks itu sendiri 
sebagai ajaran Nabi Sulaiman. Ini disebutkan dalam bait per­
tama pupuh pertama, seba·gai berikut : 

. . . nganggi.t, basa jarwa sinung tem bang, bab sajuga wasi­
tadi, anggi,tan Kangjeng Nabi, Suleman lbnu Jeng Dawud, 
menggah raning pustaka, paringira Kangjeng Nab~ Musthi­
kaning Kidung tyas muja ing Suksma. 

Kutipan itu menyatakan bahwa Musthikaning Kidung ini adalah 
saduran dari ajaran mengenai 'ilmu dalam' (wasita) yang diberi­
kan oleh Nabi Sulaiman Ibnu Daud, dan (karya tersebut) 
dibuat dengan hati memuja kepada Yang Maha Halus (atau 
Yang Maha Jiwa, Suksma). 
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Teks ini berungkap mengenai kerinduan manusia kepada 
Tuhan, dan juga kerinduan para wanita kepada Sang Raja. 

Pada kalimat-kalimat tertentu dari teks bagian kedua ter­
lihat bahwa acuan agama dari penulis adalah Islam. Antara lain 
kalimat ke-38 menunjukkan hal ini : 

kang mangkono ing sahadad. kalimah loro angrucat 

yang jelas mengacu kepada dua kalimat shahadat. Dalam hal ini 
dinyatakan bahwa kedua kalimat shahadat itu bersifat mele­
paskan (manusia) dari kemalangan (ctngrucat). Penanda-penanda 
lain bahwa acuan penulis adalah agama Islam tersirat pula pada 
kalimat-kalimat berikut ini. Kalimat ke-122 -- 3 menggunakan 
istilah teka bur yang merupakan sebuah konsep Islam : 

ginampang kewala bisa, mumpuni cakraning driya; 
ngamping-ampingi yitmanya, ketleyek tekabur mulya, 

yang mengatakan betapa kemuliaan terk<llahkan oleh sifat 
takabur, (karena) terlalu menggampangkan segala sesuatu, itu 
yang ni.enguasai gerak hatinya (sehingga) menghalang-halangi 
jiwanya.. 

Istilah lain yang berasal dari agama Islam adalah iradat 
(usaha manusia) dan kodrat (ketentuan Tuhan) yang disebutkan 
dalam kalimat ke-136 sebagai berikut : 

pakarti iradadira, anutup kodrating Suksma; 

yang artinya adalah bahwa tingkah laku sebagai usaha manusia 
(dalam hal yang sedang dibicarakan) itu menutupi kehendak 
Tuhan. 

Petunjuk ke-lslaman lain adalah digunakannya nama Allah 
(kalimat ke-145 ), serta penggunaan tarikh Hijriyah seperti 
telah disebutkan di atas. Di samping itu juga kalimat-kalimat 
hampir terakhir menyebutkan bahwa Musthikaning Kidung 
dapat dibaca sebagai salawatan, yaitu puisi pujaan yang dilagu­
kan, yang umumnya berisi puji-pujian kepada Nabi Muhammad 
s.a w. Te ks yang memuat istilah salawat itu berkenaan pula 
dengan kemungkinan membaca dan melagukan bagian karya 
yang kedua. Kalimat-kalimat tersebut berbunyi sebagai berikut: 
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serta langit-langit di mulutmu bagaikan anggur bagus dan 
murni, (dengan) yang enak-enak (demikian) itulah (caramu) 
memasuk.i akar cintaku] 

Dalam beberapa bagian lain juga diceriterakan mengenai hal 
memasuki kebun anggur. Pada I.9 - IO mengenai tugas tokoh 
utama (sang raja, Sulaiman?) untuk menjaga kebun anggur, 
sedangkan pada VIL 15 -- 6 terdapat konteks yang berbeda, 
yaitu ajakan memasuki kebun anggur untuk berkasih-kasihan. 

Penyebutan anggur, yang meliputi buahnya, kebunnya, 
bahkan juga kue yang dibuat dengan kismis (buah anggur 
yang dikeringkan, 11.8) mengisyaratkan bahwa semua itu 
mengandung perlambangan yang mengacu kepada anggur 
sebagai minuman, yang dalam sastra sufi sering dipakai sebagai 
ibarat nikmatnya kedekatan manusia dengan Tuhan. Suatu 
tempa t yang mungkin mengacu pada anggur sebagai minuman 
adalah IV.1 4, sebagai berikut : 

katresnanmu dahat sru, angungkuli sasawabing anggur 
[ cintamu am at kuat, melebihi pengaruh anggur] 

Puisi Musthikaning Kidllng ini dalam penggolongan Th. 
Pigeaud dapat dimasukkan "allegoric didactic poems, meskipun 
dalam kasus ini sifat didaktiknya kurang jelas, dan hanya 
sifat alegoriknya yang menonjol. Apa maksud cerita-cerita 
mengenai hubungan-hubungan kekasih ini tak begitu jelas. 
Namun apabila dikaitkan dengan bagian kedua yang berkali­
kali menyebut hubungan dengan Tuhan, maka mungkin sekali 
seluruh karya puisi ini dapat dianggap sebagai alegori mengenai 
gairah manusia untuk mendekati Sang Penciptanya. Th. Pige­
aud dalam Literature of Java (vol. I : l 01) menyebutkan judul­
judul naskah lain yang rupanya mempunyai karakter yang sama 
dengan Musthikaning Kidung ini. Judul-judul tersebut adalah 
Wujud Tunggal dan Suksma Winasa, yang keduanya dijelaskan­
nya sebagai bersifat "allegoric romantic poem". 

Selanjutnya Th. Pigeaud mengemukakan (o.c. : 104 - 6) 
bahwa kajian ke-Islaman berkembang di daerah pesisir utara 
Jawa, ketika telah muncul di sana penguasa-penguasa yang juga 
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menangani perdagangan, pada a bad ke- 16 dan ke-17 . Masya­
raka t Islam telah terbentuk di sana. Dalam pada itu di daerah 
pedalaman, di kalangan keraton, para pujangga yang mengikuti 
raja-rajanya telah memeluk agama Islam pula Namun, mereka 
di samping menulis tentang hal-hal yang sejalan dengan ajaran 
Islam, juga masih tetap meneruskan tradisi sastra dari masa­
masa sebelumnya, masih mempelajari sastra Jawa Kuna yang 
berbentuk kakawin, yang bersumber pada perbendaharaan 
sastra Hindu dan Buddha. Hal ini terutama terjadi berkenaan 
dengan isi karya-karya sastra itu. Adapun mengenai bentuk 
puisi yang dipilih, yaitu macapat untuk menggantikan kakawin, 
oleh Pigeaud ini diduga merupakan kesengajaan untuk mem­
berikan penampilan yang berbeda kepada sastra Jawa yang 
telah bermuatan Islam (Pigeaud, o.c. : 105). Menurut pendapat 
karni , meskipun mungkin ada benarnya bahwa pilihan itu berda­
sarkan suatu strategi untuk dengan mencolok ingin menarik 
perbedaan dar i sastra dan budaya dari zaman yang lama, yang 
dalam peristilahan Jawa disebut jaman Buda, masih perlu juga 
dipermasalahkan apakah pilihan pada macapat hanya disebab­
kan oleh maksud tersebut. Suatu fakta yang dijumpai dalam 
sejarah sastra Nusantara adalah bahwa sas tra kidung, yang juga 
menggunakan metrum jenis macapat, telah berkembang di Jawa 
dan Bali pada tahap sebelum munculnya sastra bermuatan Islam 
di Jawa. 

Kembali kepada teks Musthikaning Kidung, dapat ditegas­
kan lagi bahwa teks ini memang bermuatan ajaran Islam, seperti 
yang telah ditunjukkan di atas, namun di samping itu rupanya 
juga jelas bahwa pengarangnya telah mempunyai informasi 
mengenai isi Al Kitab dari agama Nasrani. Petunjuk untuk ini 
adalah disebutnya nama-nama tempat Yerusalem dan Lebanon 
dalam teks ini. 

* * * *·* 




